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Abstract: this research is a descriptive research with qualitative approach as it is meant to
describe question submission of Junior High School students seen from cognitive style, namely;
fast-accurate style cognitive style and slow-inaccurate style. The data collection method used in
this research are test and interview. The data credibility is then tested through triangulation of
time. the result shows that the description of question submission submitted by subject of fast-
accurate are; most of the questions submitted are mathematical questions except few of them are
not, the questions submitted by the subject are varied, most of the questions submitted are from
visual information, all questions submitted can be solved, the questions submitted by the fast-
accurate subject are balance between medium and high difficulty, the solution of all questions
submitted are correct. The submission of questions done by slow-inaccurate group are: most of
the questions submitted by slow-inaccurate group are mathematical gquestions except one, the
questions submitted are varied, the questions submitted from visual and verbal information are
balance where 6 questions are from visual and the other 6 are from verbal, most of the questions
can be solved except one, most of the questions are in medium level of difficulty, most of the
questions can be solved correctly except question number 9 which can be solved as the
information given are not enough to solve the problem.

K eywor ds:questions submission; fast-accurate cognitive style; slow-inaccurate cognitive
style.

Abstrak: Pendlitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan pengajuan soa matematika sisva SMP
ditinjau dari gaya kognitif, yaitu gaya kognitif fast-accurate dan gaya kognitif slow-inaccurate.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode tes dan metode wawancara.
Selanjutnya untuk menguji kredibilitas data, dilakukan triangulasi waktu.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa deskripsi pengajuan soal yang digjukan oleh subjek fast-accurate adalah:
ada beberapa soal yang digjukan merupakan soal non matematika tetapi pada umumnya soa
yang digjukan subjek fast-accurate merupakan soal matematika, soal-soal matematika yang
digukan adalah beragam, pada umumnya soal-soal yang digjukan bersumber dari informasi
visual; semua soal yang digjukan dapat terpecahkan, soal yang diajukan oleh subjek fast-accurate
berimbang antara yangberada pada tingkat kesulitan sedang dan tinggi, semua soal yang digjukan
penyelesainnya benar.Pengajuan soal yang digjukan oleh subjekslow-inaccurate adalah: ada
sebuah soal yang digukan merupakan soa nhon matematika tetapi pada umumnya soal yang
digukan subjek slow-inaccurate merupakan soal matematika, soal-soal matematika yang
digukan adalah beragam, soal-soal yang digjukan bersumber dari informasi visual dan verbal
berimbang yaitu 6 soa dari informasi visual dan 6 soal dari informasi verbal; ada sebuah soal
yang tidak dapat terpecahkantetapi pada umumnya soal yang digjukan dapat terpecahkan, pada
umumnya soal yang digjukan berada pada tingkat kesulitan sedang, semua soal yang digjukan
penyel esainnya benarkecuali soal nomor 9 yang tidak dapat diselesaikan karena informasinya
belum cukup untuk menyelesaikan soal tersebut.

Kata kunci: Pengauan Soal; Gaya KognitifFast-Accuarate; Gaya Kognitif Sow-
inaccurate

89



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan
dan salah satu hal yang penting bagi
kehidupan manusia karena  dengan
menempuh  pendidikan orang akan
memperoleh banyak pengetahuan. Terkait
dengan pendidikan, kualitas pendidikan di
Indonesia harus terus ditingkatkan karena
melalui pendidikan yang berkualitas dapat
menghasilkan generasi penerus bangsa yang
kompeten dan cerdas dibidangnya.

Matematika merupakan salah satu
pelgjaran yang digarkan kepada peserta
didik mulai dari jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan di pendidikan
tinggipun juga terdapat mata kuliah yang
berhubungan dengan matematika.

Terkait dengan pendidikan, khususnya
pelgaran matematika berdasarkan hasil
survel Programme for International Student
Assesment (PISA) tahun 2012 menem-
patkan Indonesia pada peringkat 64 dari 65
negara dengan skor rata-rata 375 (OECD,
2014). Sedangkan pada tahun
2015menempatkan peringkat Indonesia di
posisi 64 dari 72 negara dengan skor rata-
ratla 386 untuk pelgaran matematika
(OECD, 2016). Berdasarkan hasil tersebut,
Indonesia masih berada di posisi 10 besar
dari bawah walaupun terdapat peningkatan
skor ratarata dari 375 pada tahun 2012
menjadi 386 pada tahun 2015.

Berdasarkan informasi tersebut,
Indonesia harus terus berbenah untuk
memperbaiki  kualitas pendidikan.Dalam
pendidikan formal, beberapa faktor
sepertikurikulum,  guru, sarana dan
prasarana, dukungan dari sekolah maupun
orang tua memberikan kontribusi yang
sangat penting terhadap pencapaian prestasi
belajar matematika siswa. Salah satu upayal
cara Yyang dapat dilakukan  untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah
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adalah dengan cara memperbaiki proses
pembelgaran di kelas. Guru sebagai
pendidik mempunyai peranan penting untuk
membangun dan mengembangkan pengeta-
huan siswanya, salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru adalah dengan menerapkan
pembel g aran menggunakan pengajuan soal.

Pengajuan soal/masalah dalam
pembelgaran dapat diartikan sebagai
meminta siswa untuk membuat soal/
masalah berdasarkan informasi yang telah
diberikan.Berdasarkan NCTM (Lavy &
Shriki, 2007) pengajuan soa diakui sebagai
komponen penting dari menggar dan
belgjar matematika. Selanjutnya
Cunningham (Lavy & Shriki, 2007)
menunjukkan bahwa dengan memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengajukan
masalah dapat meningkatkan penalaran
siswa dan refleks siswa. Ketika siswa
merumuskan masalah baru  dapat
menumbuhkan rasa kepemilikan bahwa
siswa perlu untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut pengajuan soal ini perlu
dilatihkan pada peserta didik agar dapat
membangun pengetahuan pesera didik
untuk berpikir matematis dan meningkatkan
penalaran peserta didik.

Daam melaksanakan proses
pembelgaran guru juga harus memper-
hatikan  karakteristik  siswa, saah

satunyanya yaitu gaya kognitif siswa karena
gaya kognitif merupakan karakteristik dari
setigp individu.Messick  (Kozhevnikov,
2007) mendefinisikan gaya kognif sebagai
sikap yang stabil, preferensi, atau strategi
yang menentukan cara seseorang untuk
mempersepsi, mengingat, berpikir dan
memecahkan masalah. Sedangkan Kefee
(Uno, 2008) mendefinisikangaya kognitif
sebaga cara siswa yang khas dalam
mempelgjari  sesuatu, bailk yang terkait



dengan cara penerimaan dan pengolahan
suatu informasi, skap terhadap suatu
informasi, maupun yang terkait dengan
kebiasaan yang berhubungan dengan
lingkungan belgjar.Setiap siswa mempunyai
cara berbeda dalam merespon
pembelgaran, jika dalam proses pembel-
garan guru tidak memperhatikan gaya
kognitif dari siswanya maka tentu proses
pembelgaran tidak akan memperoleh hasil
yang maksimal. Dalam menggukan soal/
masalah akan ada informasi yang diterima
oleh siswa, selanjutnya informasi tersebut
diproses, dismpan dan digunakan untuk
mengajukan masalah berdasarkan pada
pengetahuan maupun pengaaman yang
dimiliki oleh tiagp-tigp siswa. Dengan
demikian seorang Siswa pada saat
mengajukan soa salah satunya dipengaruhi

oleh gaya kognitifnya.
Terkait dengan gaya  kognitif,
Rozencwajg dan  Corroyer  (2005)

menyatakan bahwa gaya kognitif dapat
dibagi menjadi 4 golongan yaitu a) gaya
kognitif reflektif; b) gaya kognitif impulsif;
C) gaya kognitif fast-accurate dan d) gaya
kognitifslow-inaccurate. Dalam beberapa
penelitian gaya kognitif reflektif dan gaya
kognitif impulsif sudah banyak
dikgji/diteliti, sehingga peneliti ingin
mengkaji siswa yang bergaya kognitif fast-
accurate dan siswa yang bergaya kognitif
slow-inaccuarate.

METODE

Informasikan secara ringkas
mengenai materi dan metode yang
digunakan  dalampenélitian, meliputi
subyek/bahan yang diteliti, aat yang
digunakan, rancangan

percobaanataudesai nyangdi gunakan,teknikp
engambilansampel ,variabel yang akan
diukur, teknik pengambilan data, analisis
dan model statistik yang digunakan.
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Penelitian ini  adalah penelitian
deskriptif denganmenggunakan  pende-
katan kualitatif.Penelitian ini  bertujuan
untuk mendeskripsikan penggjuan soal
matematika dari subjek penelitian. Adapun
subjek pada penelitian ini diambil dari
siswa kelas IX MTS Ma’arif Pare. Siswa
MTS Ma’arif Pare diberi tes gaya kognitif
untuk memetakan siswa berdasarkan jenis
gaya kognitif. Instrumen gaya kognitif yang
digunakan diadops dari Warli (2010) yang
telah teruji validitasnya  maupun
reliabilitasnya. Subjek pada penelitian ini
adalah seorang sSiswa yang beradapada
kelompok gaya kognitif fast-accurate dan
seorang siswa yang berada pada kelompok
gaya kognitif slow-inaccurate yang mana
masing-masing siswa tersebutdipilih yang
dapat mengomunikasikan pendapatnya baik
secara tertulis maupun secara lisan. Subjek
dengan gaya kognitif fast-accurate diberi
simbol FAdan subjek dengan gaya kognitif
slow-inaccurate disimbolkan dengan SA.

Untuk mendapatkan data yang
dibutunkan, subjek diberi tes untuk
menyel esaikan tugas pengajuan soa (TPS).
Setelah subjek menyelesaikan TPS langkah
selanjutnya adalah melakukan wawancara
berkaitan dengan hasil pekerjaan subjek
atas TPS yang diberikan. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk menggali data
yang tidak dapat diidentifikas dari jawaban
tertulis subjek dan untuk mengonfirmasi
jawaban tertulis subjek.Selanjutnya
sebelum melakukan analisis, perlu diadakan
triangulas waktu yang mana bertujuan
untuk memeriksa keabsahan data. Data
yang sudah valid selanjutnya dianalisis dan
kemudian dismpulkan. Dari simpulan
tersebut akan diperoleh deskripsimengenai
pengajuan soa subjek ditinjau dari gaya
kognitif fast-accurate dan gaya kognitif
slow-inaccurate.



Kriteria yang digunakan untuk
menganalisis pengguan soa  subjek
diadopsi dari Muiz (2008) dan Siswono
(1999), yaitu:

1. Keberagaman materi terkait dengan soal
yang digjukan
a. Materinya dikatakan beragam jika
soal yang diajukan memuat lebih dari
empat konsep matematika yang

berbeda.
b. Materinya dikatakan kurang beragam
jika soa yang digukan

menggunakan dua atau tiga konsep
matematika yang berbeda.
c. Materinya dikatakan tidak beragam

jika soa yang digukan
menggunakan satu konsep
matematika sgja.

2. Kecenderungan dari informasi yang
digunakan.Dalampenelitianini,
informasi padatugaspengaj uansoal tersagjid
alambentukinformasi verbal
daninformasi visual.
Siswacenderungdikatakanmenggunakani
nformasi verbal
apabiladalammengaj ukansoal | ebi hbanya
kmenggunakaninformasi verbal.
Sebaliknya,
dikatakancenderungcenderungmemakaii
nformasi visual
apabiladalammengaj ukansoal matematika

| ebi hbanyakmenggunakaninformasi
visual.

3. Dapat atau tidaknya soal
disel esaikan/dipecahkan
Suatu soal dikatakan dapat

diselesaikan/dipecahkan, jika memenuhi
kriteria berikut: rumusan soal dinyatakan
dengan tegas danjelas serta datayang
diperlukan untuk menjawab soal tersebut
dapat diperoleh dengan mengolah
informasi yang diberikan. Jika kriteria
tersebut tidak terpenuhi maka soal yang
digjukan  dikatakan tidak  dapat
disel esaikan/dipecahkan.
4. Tingkat kesulitan soal

Dalam penelitian ini, tingkat kesulitan
soa diklasifikaskan menjadi tiga
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kategori, yaitu:

a Tingkat kesulitan soa rendah
(mudah)
Apabila jawaban dari soa yang

digukan dapat diperoleh secara
langsung dari informas  yang
diberikantanpa adanya pengolahan
data.

b. Tingkat kesulitan soal sedang
Apabila jawaban dari soa yang
digukandapat  diperoleh  secara
langsung dengan mengolah data yang
sudah ada dari informas yang
diberikan atau jawaban dapat
diperoleh langsung dengan satu kali
pengolohan data.

c. Tingkat kesulitan soal tinggi (sulit)
Apabila jawaban dari soa yang
digukan, tidak dapat diperoleh
secara langsung dengan mengolah
data yang sudah ada pada informasi.
Artinya, dibutuhkan atau perlu dicari
informasi baru sebelum menjawab
soa yang digjukan, atau dibutuhkan
minimal dua kali pengolohan data
untuk memperoleh jawaban dari soal
yang digjukan.

5. Jawaban atas soal yang dibuat

Penyeleseian dari soal yang dibuat oleh

siswa dilihat, apakah penyelesaian tersebut
benar ataukah salah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, subjek diberikan
tugas penggjuan soal 1 (TPS 1) dan tugas
pengagjuan soa 2 (TPS I1). Adapun tugas
pengaguan soa yang diberikan kepada
subjek telah divalidass oleh dosen
pendidikan matematika Unipdu. Selan-
jutnya tugas pengajuan soal matematika
tersebut juga diujicobakan kepada seorang
siswa kelas 1X untuk mengetahui apakah
informasi dan perintah pada TPS yang
dibuat dapat dipahami atau tidak oleh siswa
tersebut. Jika informasi dan perintah pada
TPS tersebut tidak dapat dipahami oleh
siswa, maka TPS tersebut harus direvisi



kemudian diujicobakan lagi. Tetapi jika
siswa dapat memahami informas dan
perintah pada TPS tersebut, berarti TPS

tersebut sudah layak digunakan untuk
subjek penelitian.
Setelah  subjek  diberi  tugas

waktu yang berbeda subjek diberi tugas
penggjuan soa 2 (TPS 2) yang mana TPS
2 tersebut ekuivalen dengan TPS 1 yang
bertujuan untuk mengecek keabsahan data.

Setelah  subjek  diberi  tugas
penggjuan soal 2 (TPS 2) dan diperoleh
hasil jawaban tertulis, langkah selanjutnya
yang dilakukan oleh peneliti adalah
menelaah jawaban tertulis subjek dan
kemudian mewawancarai  subjekterkait
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penggjuan soa 1 (TPS 1) dan diperoleh
hasil jawaban tertulis subjek, langkah
selanjutnya yang dilakukan oleh penéliti
adalah menelaah jawaban tertulis subjek
dan kemudian mewawancarai  subjek
berdasarkan hasil jawaban tertulis.Pada
berdasarkan hasil jawaban tertulis.

Setelah mendapat hasil  jawaban
tertulis dan hasil wawancara pada TPS |
dan TPS II, langkah selanjutnya adalah
membandingkan data yang diperoleh dari
tes pertama dan tes kedua. Data yang
diperoleh dari tes pertama dan kedua sudah
sama, artinya data yang diperoleh dari tes
pertama sudah vaid, selanjutnya
menganalisis data yang valid.

Berikut disgjikan data pengajuan soal yang dibuat oleh subjek FA:

p = 3emdand = 2em?
3. Jika sebuah persegi panjang lusnp

panjang?

panjang 17

1. leetahl" “Iil!r'““g wi 11-..'|||_4..|].30m
panjang KN = 12cm berapa
panjang MN?

2. Berapa luas persegi panjang yang

6cm?® berapakah Iuas 12 pemsen |21

4. Diketahui panjang segitiga Af =

17. Kemana Ibu menggjak Rika dan
Ana?
18. Padajam berapa mereka pergi?
19. Padajam berapa mereka sampai?
20. Berapa waktu yang dibutuhkan
untuk sampai ke swalayan?
21. Dimanaletak swalayan tersebut?
12| 22. Berapatotal belanjaan Ibu?
123. Jka ibu membayar Rp.400.000
12em, BC = 16 cm berapakah berapa kembaliannya?
panjang AC? 3 24. Berapaharga satu kaleng susu?
5. Diketahui panjang JH = 3 25. Berapaharga 15 kaleng susu? _
8cm, HI = 6 cm berapakah | <0 26. Apa sga yang dibeli oleh Ibu di
swalayan?
6.  Berapaluas segitiga KMN? 2 27. Berapa jarak swalayan bintaran mart
7. Berapaluas segitika KMLN? dari rumah Rikha dan Ana jika
8.  Berapaluas segitiga ABC? diketahui kecepatan = 40 kmvjam
0. Bangun apakah vang ada « dalam waktu perjalanan 1Jam30_men|t?
segitiga ABC? 28. Bere_z_pa uang yang harus di bayar_ oleh
10. Bangun apakah yang ada di dalam Ibu jika di swalqyan memberl_dlskon
segitiga KMN? 10% sementara jumlah belanjan lbu
11.  Dimanasekolah kakak Pikh’ Rp. 346.700? _
12. Apayang sedang dlpelajdn Ana? 29. Harga satu buah buku tulis dan 2
14. Berapakdliling segitiga ABC? Sedangkan hargq sebuah buku tulis
15 Becoaieling s 1 dr 3 pensl il R 1400
itiag M1/
16. Berapaluas segitiga 1!/ den 4 pensil?

Catatan: pertanyaan-pertanyaan di atas adalahhasiItranskripdaripertanyaan-pertanyaan yang

dituliskansiswa dan dari hasil wawancara.

Berdasarkan dari data pengaguan soal

yang dibuat subjek fast-accurate (FA), FA



membuat sebanyak 29 soal diantaranya
adalah 25 soal merupakan soal matematika
dan 4 soa merupakan soa non

matematika.
andisis,
subjek FA disgjikan pada tabel 1 berikut:
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Berdasarkan dari  hasil
kriteria keberagaman materi

Tabel 1.Rekapitulasi PengajuanSoal M atematika SubjekFA berdasarkanpada
KonsepMatematika

Konsep

Banyaknya Soal

Panjangsisibangundatar

L uasbangundatar

Kelilingbangundatar

Jarak

Operasi hitung
(penjumlahan/pengurangan/
pembagian)

bilangan

AR WOW

SistemPersamaan linier duavariabel

Diskon

Himpunan

Sifat bangun datar

Perbandingan

Waktu

NRINR R

Jumlah Soal

25

Berdasarkan pada tabel 1 di atas,
dapat dissmpulkan bahwa soa yang dibuat
oleh subjek FA beragan karena
menggunakan lebih dari empat konsep
matematika yang berbeda.

Berdasarkan hasil dari andisis,
kriteria kecenderungan informasi yang
digunakan oleh subjek FA dapat disgikan
padatabel 2 berikut ini:

Tabe 2.Rekapitul asiPengajuanSoal M atematikaSubjek FA Berdasarkanpada
Kecenderunganinformasi yang Digunakan

Sumber Banyaknya Soal
Verbal 11
Visual 14
Jumlah Soal 25

Berdasarkan pada tabel 2 di atas,
dapatdisimpul kanbahwasubjek FA
cenderung membuat soal matematika
yangberasaldariinformasi  visua. Terlihat
dari 25 soa yang telah dibuat oleh FA, FA
membuat 14 soal yang bersumber dari
informai visual, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,
56,7, 8,9, 10, 13, 14, 15 dan soa nomor
16. Sedangkan soal yang lainnya berasal

dari informas visual.

Berdasarkan pada hasil andisis,
kriteria soal yang digjukan oleh subjek FA
apakah dapat diselesaikan atau tidak,
disgjikan padatabel 3 berikut ini:
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Tabel 3.Rekapitulasi Pengajuan Soal Matematika SubjekFA Berdasarkan Soal yang
Digjukan Dapat Diselesaikan atau Tidak Dapat Diselesaikan

Soal Banyaknya Soal
Soal dapatdipecahkan 25
Soaltidakdapatdi pecahkan -
Jumlah Soal 25

Berdasarkan pada tabel 3 di atas,
semua soal yang telah dibuat oleh subjek
FA dapat disdlesaikan dikarenakan
rumusan soal yang telah dibuat oleh FA
dinyatakan dengan jelas dan data-data yang
dibutunkan untuk menyelesaikan soal
tersebut dapat diperoleh dengan mengolah
informasi yang ada.

Berdasarkan pada hasil analisis, kriteria
berdasarkan tingkat kesulitan soa yang
digiukan oleh subjek FA, dapat disgjikan
padatabel 4 berikut ini:

Tabel 4.Rekapitulasi Pengajuan Soal

Matematika Subjek FA Berdasarkan pada
Tingkat Kesulitan Soal

benar atau tidak disgjikan pada tabel 5

berikut ini:

Tabel 5.Rekapitulasi Pengajuan Sod
Matematika Subjek FA Berdasarkan
Jawaban Atas Soa yang Dibuat

Soal Subjek A
Benar 25
Salah -
Jumlah Soal 25
Berdasarkan padatabel 5 di atas,

dapatdis mpulkanbahwasemuajawabansubj

ekFA sudahbenar.

Selanjutnya, berikut ini adalah data
penggjuan soal yang dibuat oleh subjek

Soal Banyaknya Soal
Mudah (rendah) 5
Sedang 10
Sulit (tinggi) 10
Jumlah Soal 25
Berdasarkan tabel 4 di atas,
dapatdisimpulkanbahwa  subjek FA

membuat masing-masing membuat 10 soal
pada tingkat kesulitan tinggi dan sedang.
Soal-soa yang dibuat oleh subjek FAyang
berada pada tingkatkesulitansedang, yaitu
soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 16, 20, 22, 24.
Soa yang berada pada tingkat kesulitan
sedang yaitu soal nomor 6, 7, 13, 14, 15,
23, 25, 27, 28 dan soal nomor 29.
Sedangkan soal nomor 9, 10, 18, 19 dan 26
berada pada tingkat kesulitan mudah.
Berdasarkan pada hasil anaisis,
kriteria apakah penyelesaian dari soal
yang digukan subjek oleh Subjek FA

SA:
1. Ba 1 panjang 9. Pada gambar
sisi-;:rv; ? disamping akan
2. Betupa luas membentuk bangun
segitiga  yang apa?
alasnya = 6 cm Di jaan
dan tingginya = manakah  Rikha
8 cm? dan Ani belanja?
3. Jikalbu membeli Berapa
2 buah sabun waktu mereka
cucc dan 4 menuju  swalayan
kantong plastik apabila berangkat
minyak dengan pukul 15:30 WIB
harga 2 sabun dan sampa 17:00
cuci Rp. 22.000 wWIB?
dan harga 4 Ibu
kantong  mnyk membelikan
Rp. 168.000 anaknya yang
berapa Ibu harus berjumlah 2 orang
membayar? yaitu membelikan
4. Berapa harga 4 kadeng susu




perbuah  sabun dengan harga Rp.
dan minyak? 34.000 jika Ibu
(soel nomor 4) hanya ingin
. Berapa panjany membeli 2 kaleng
sisi AC? susu berapakah Ibu
. Berapa pmnjang | b harus
sis /1! n membayarnya?
7. Berapa keliling 13, |13. Berapa
segitigafHI? il jumlah harga
8. Jika Ihw | ki keseluruhan yang
membawa uang dibeli Ibu?

Rp. 400.000 dan
membeli 3 buah
pensil dan buku
tulis harga Rp.
14000 dan 4
kantong minyak
goreng Rp.
168.000 dan 3 kg
apel Rp. 63.000
berapa uang Ibu
sekarang?
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Berdasarkan pada tabel 6 di atas,
dapat dismpulkan bahwa soa yang dibuat
oleh subjek SA beragam karena
menggunakan lebih dari empat konsep
matematika yang berbeda.

Berdasarkan hasil dari andisis,
kriteria kecenderungan informasi yang
digunakan oleh subjek SA dapat disgikan
padatabel 7 berikut ini:

Tabel 7.Rekapitul asi Pengaj uanSoa M atemat

Catatan: Pertanyaan-pertanyaan di  atas

adalahhasiltranskripdaripertanyaan-
pertanyaan yang dituliskansiswa dan dari hasil
wawancar a.

Berdasarkan dari data penggjuan soal
yang dibuat subjek slow-inaccurate (SA),
SA membuat sebanyak13 soa diantaranya
adalah 12 soal merupakan soal matematika
dan 1 soa merupakan soa non
matematika.Berdasarkan dari hasil analisis,
kriteria keberagaman materi subjek SA
disgikan padatabel 6 berikut:

Tabd 6.

Konsep Banyaknya

Panjangsisibangundatar
L uasbangundatar
Kelilingbangundatar
Operasi hitung bilangan
(Penjumlahan/
pengurangan/
pembagian)
Perbandingan
Waktu
Sifat bangun datar
Jumlah Soal 12

Soal
3
1
1
4

TR

ikaSubjek
SABerdasarkanK ecenderunganinformasi
yang Digunakan

Sumber Banyaknya Soal
Verbal 6

Visual 6

Jumlah Soal 12
Berdasarkanpada  tabel7  di atas,
dapatdi simpul kanbahwasubjek SA
cenderung membuat soal
yangberasaldariinformasi visua dan visual
berimbang. Terlihat dari 12 sod

matematika yang telah dibuat oleh SA, SA
membuat masing 6 soa yang bersumber
dari informa visua dan 6 soa yang
berasal dari informasi verbal. Soa nomor
1,2,5,6,7,9berasal dari informasi visula
sedangkan soal nomor 3, 4, 8, 11, 12 dan
13 berasal dari informasi verbal.

Berdasarkan pada hasil andisis,
kriteria soa yang digjukan oleh subjek SA
apakah dapat diselesaikan atau tidak,
disgjikan padatabel 8 berikut ini:

Tabel 8.Rekapitulasi Pengajuan Soal
Matematika SubjekSA Berdasarkan Soal
yang Digjukan Dapat Diselesaikan atau

Tidak Dapat Diselesaikan
Soal Banyaknya
Soal
Soal dapatdipecahkan 11
Soaltidakdapatdi pecahkan 1
Jumlah Soal 12




Berdasarkan pada tabel 8 di atas,
pada umumnya semua soal yang telah
dibuat oleh subjek SA  dapat
diselesaikantetapi terdapat sebuah soal
yang tidak dapat diselesaikan yaitu soal
nomor 9, sebenarnya rumusan kata pada
soal tersebut sudah jelas tetapi data yang
diperlukan untuk menjawab soal tersebut
tidak dapat diperoleh dengan mengolah
informasi yang diberikan.

Berdasarkan pada hasil analisis, kriteria
berdasarkan pada tingkat kesulitan soal
yang digukan oleh subjek SA, dapat
disgjikan padatabel 9 berikut ini:

Tabel 9.Rekapitulasi Penggjuan Soal
Matematika SA Berdasarkan
TingkatK esulitan Soal

Soal Banyaknya Soal
Mudah (rendah) -
Sedang 6
Sulit (tinggi) 5
Jumlah Soal 11
Berdasarkan padatabel9 di atas,
dapatdisimpulkanbahwa  subjek SA

membuat membuat 5 soal pada tingkat
kesulitan tinggi dan 6 soal pada tingkat
kesulitan sedang. Soal-soal yang dibuat
oleh subjek SAyang beada pada
tingkatkesulitantinggi, yaitu soal nomor 3,
4, 7, 8, 12. Soa yang berada pada tingkat
kesulitan sedang yaitu soa nomor 1, 2, 5,
6, 11, 13. Sedangkan soal nomor 9 tidak
dapat diidentifikasi tingkat kesulitannya
karenatidak dapat diselesaikan.
Berdasarkan pada hasil andlisis, kriteria
apakah penyelesaian dari soal yang
digjukan subjek oleh Subjek SA benar atau
tidak disgjikan padatabel 10 berikut ini:
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Tabel 10.Rekapitulasi Pengajuan Soal
Matematika SA Berdasarkan Jawaban Atas

Soal yang Dibuat
Soal Subjek A
Benar 11
Saah -
Jumlah Soal 11
SIMPULAN

Deskrips pengguan soal yang digjukan
oleh subjek fast-accurate adalah sebagal
berikut:

1. Dari semua soa yang digukan oleh
subjek fast-accurate ada 4 soa yang
digukan  merupakan  soal non
matematika tetapi pada umumnya soa
yang digukan subjek fast-accurate
merupakan soa matematika;

2. Soal-soa matematika yang digjukan oleh
subjek fast-accurate adalah beragam,
yakni menggunakan 11konsep
matematika;

a Pada umumnya soal-sod yang
digjukan oleh subjek fast-
accuratebersumber dari  informasi
visual, yaitu sebanyak 14 soa dan
soal yang menggunakan informasi
verbal sebanyak 11 sodl;

b. Semua soal yang diagjukan oleh subjek
fast-accuratedapat terpecahkan/ dapat
diselesaikan,

c. Soal yang digukan oleh subjek fast-
accurate berimbang antara tingkat
kesulitan sedang dan tingkat
kesulitan tinggi, yakni 10 soa
termasuk dalam kategori soal dengan
tingkat kesulitan tinggi dan 10 soal
termasuk pada soal dengan kategori
tingkat kesulitan sedang;

d. Semuasoa yang digjukan oleh subjek
fast-accurate penyel esainnya benar.



Deskrips penggjuan soa yang digjukan

oleh subjek slow-inaccurate adalah sebagai
berikut:

a. Dari semua soa yang digjukan oleh
subjek slow-inaccurate ada sebuah
soal yang digjukan merupakan soal
non matematika tetapi  pada
umumnya soal yang digjukan subjek
dow-inaccurate merupakan  soal
matematika;

b. Soal-soa matematika yang digjukan
oleh subjek slow-inaccurate adalah
beragam, yakni menggunakan 7
konsep matematika;

c. Soal-soal yang digjukan oleh subjek
slow-inaccur atebersumber dari
infformasi visua dan  verba
berimbang yaitu 6 soal dari informasi
visual dan 6 soa dari informasi
verbal;

d. Ada sebuah soa yang dibuat oleh
subjek slow-inaccuratetidak dapat
terpecahkantetapi pada umumnya
sod yang digukan dapat
terpecahkan;

e. Pada umumnya soal yang digukan
berada pada tingkat kesulitan sedang,
yakni sebanyak 6 soal termasuk soal
dengan tingkat kesulitan sedang;

f. Semua soa yang digukan oleh
subjekslow-inaccur atepenyel esai -
annya benar, kecuali soa nomor 9
yang tidak dapat diselesaikan karena
informasinya belum cukup untuk
menyel esaikan soal tersebut.

Saran
a Dari

hasilpendlitian ini
dapatdiketahuibahwapengaj uansoal
antarasubjekfast-

accur atedansubjeksl ow-inaccurate
berbeda.

Dapatdi katakanbahwapengaj uansoal sub

. Pendlitianinihanya
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jekfast-

accur atecenderungl ebi hbai kdari padasub
jekslow-inaccurate. Olehkarenaitu,
penelitimenyarankankepadapendidikpad
a saat mengelolapembel gjaranagar
memperhatikanperbedaangayakognitif
siswanya,

khususnyaketikamel atihpengajuansoam
atematikasiswa.

sebatasmendliti
terkaitpengaj uansoa matematikasiswa
ditinjaudarigayakognitiffast-
accuaratedanslow-inaccurate. Pendliti
menyarankan  untukpenelitiansel anjut-
nya, agarmel akukanpenelitianyang
sgj eni sdenganmemperhatikanperbe-
daanjeniskelaminsiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, jika
dilihat dari penyelesaian dari soal yang
digjukan oleh subjek slow-inaccurate,
subjek ini dapat menyelesaikan dengan
tepat semua pertanyaan yang telah dia
buat, kecuali pada pertanyaan nomor 9
subjek menjawab kurang tepat maka
perlu diadakan penelitian lanjutan
terkait kemampuan subjek  Slow-
inaccurate dalam menyel esaikan soal.
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